BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Alat dan Bahan Penelitian
3.1.1 Alat Penedlitian
1. Spesifikasi laptop yang digunakan dalam penelitranadalah sebagai
berikut:
* Processor AMD Turion 64 X2 Dual Core 1,66 Ghz
* VGA NVDIA GeForce Go 6150 256 MB
* Speaker Altec Lansing with Conexant HD Audio Outgriver
- RAM2GB
» Hardisk 100 GB dengdineespace 18 GB
» Layar Monitor 14 inch dengan kemampuan resolusD22800 pixel,

32 bit color

Mouse dan Keyboard

2. Sistem operasi menggunakan Microsoft Windows XP fd3smonal
Version 2002 Service Pack 2 atau versi lain yangatianendukung
Microsoft Visual Basic 6.0

3. Perangkat lunak untuk perancangan sistem:

* Microsoft Visual Basic 6.0
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3.1.2 Bahan Penelitian

Bahan dari penelitian ini merupakéhe-file WAV yang terdapat pada sistem
operasi WindowsFile WAV yang digunakan merupakan bentuk forrfié¢ suara
tanpa kompresi. Format ini menyimpan semua detitssyang biasanya berupa dua
kanal suara, 44100sampling rate, 16 bit setiapample. WAV biasanya menyimpan
format PCM Pulse Code Modulation) yang juga merupakan format standar audio
untuk CD. Tetapi audio CD tidak memakai format WAnElainkan memakaied
book audio format. Tetapi karena memakai format PCM andéita yang disimpan
sama hanya berbeda pada headernya. Karena titkakngiresi maka absennya suara
tidak menjadikan ukuran file berubah tidak sepkmmatlossy. Tetapi WAV masih
sering digunakan sebaganaster record karena kualitasnya yang maksimal.
(Adhinoto, 2010, http://blog.ub.ac.id/teguh0610630106/2010/04/06/for mat-file-

audio-wav/)



3.2

Desain Pendlitian

Rumusan Masalah

A 4

Kompresi Dengan
Algoritma Huffman

A 4

Algoritma Huffman

Studi Literatur
1. Algoritma Huffman
2. FileWAV

Aplikasi
Implementasi
Algoritma Huffman
Pada Kompresi
File WAV
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Dokumentas

Pendekatan Terstruktur

1.

AW

AnalisisContext Diagram,
Data Flow Diagram, Data
Dictionary, Spesification

Process

. Desain:desain antarmuka,

desain sistem

. Coding
. Pengujian

Gambar 3.1 Desain Penelitian

1. Rumusan Masalah. Rumusan masalah merupakan das#irpa dan

merupakan acuan dalam penelitian ini.

Dalam peaelit ini,

permasalahan yang akan di analisis adalah mengengiresi dengan

algoritma Huffman. Untuk lebih jelas mengenai ruamusnasalah dari

penelitian ini dapat dilihat pada subbab 1.2 rumusasalah.
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Studi Literatur. Proses studi literatur dalam piiael ini dilakukan
dengan mempelajari literatur-literatur yang melipkdansep Algoritma
Huffman, teori kompresi, struktuile WAV, serta teori-teori lain yang
mendukung pengembangan perangkat lunak ini.

Algoritma Huffman adalah algoritma yang akan diiempentasikan
dalam perangkat lunak yang akan dikembangkan.

File WAV adalah objek yang akan dikompresi dengan mengkan
algoritma Huffman. Bagiafile yang akan dikompresi adalahunk data,
yaitu byte ke 45 sampdbyte akhirfile.

Metode pendekatan yang digunakan dalam peneliiemenggunakan
pendekatan Terstruktur dengan model prpsettype.

Sistem Implementasi Algoritma Huffman Pada KompFek WAV atau
disebut WAVCOMP merupakan nama perangkat lunak yang
dikembangkan

Dokumentasi berupa dokumen teknis perangkat lunadper dan

dokumen skripsi sebagai hasil dari penelitian.
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3.3  Metode Penelitian

Dalam skripsi ini metode yang digunakan dalam pgaelmeliputi metode
pengumpulan data dan pengembangan perangkat lunak.
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam skripsi ini adalaldisliteratur. Studi
literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan mengreléteratur yang berkaitan
dengan skripsi ini, seperti teori dan konsep kowsiprédlgoritma Huffman dan
pembahasan mengenai seluk-beluk/strukiile WAV melalui literatur-literatur
seperti buku téxtbook), paper, dan sumber ilmiah lain seperti situsneteataupun
artikel dokumen teks yang berhubungan.

3.3.2 Metode Pengembangan Perangkat L unak

Dalam pengembangan perangkat lunak, penulis meaggon model
Prototype. Pendekatarototyping adalah proses iterative yang melibatkan hubunan
kerja yang dekat antara perancang dan pengguna.

Pressman (2001) menyatakan bahwa seringkali seorpatanggan
mendefinisikan serangkaian sasaran umum bagi paxaniginak, tetapi tidak
mengidentifikasi kebutuhamput, pemrosesan, ataupwutput detail. Pada kasus
yang lain, pengembang mungkin tidak memiliki kejaastterhadap -efisiensi
algoritme, kemampuan penyesuaian dari sistem dpextsmi bentuk-bentuk yang
harus dilakukan oleh interaksi manusia dan mesin.

PendekatanPrototype melewati tiga proses, yaitu analisis kebutuhan,

pembuatanPrototype, dan evaluasPrototype. Perulangan ketiga proses ini terus
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berlangsung hingga semua kebutuhan terperpibtotype-prototype dibuat untuk
memuaskan kebutuhan klien dan untuk memahami kieaaotklien lebih baik.

Prototype yang dibuat dapat dimanfaatkan kembali untuk membasoftware lebih

cepat.
Kebutuhan Quick design Pembentukan Pengujian
prototype prototype
Dokumen Perancangan Pemrograman
klebutuhan
¥
Integrasi Pengujian

Gambar 3.2 Siklus Prototype (Wahyudin, Asep, 2007, h. 7)
Berdasarkan gambar sikl@sototype diatas, berikut ini adalah gambar siklus

Prototype yang sudah disesuaikan dengan penelitian penulis :

Siklus Prototype

Kebutuhan »| Pembuatan »| Evaluasi J
Prototypt Prototypt

Pengembangan

Pengujian | <=——| perangkat lunak
akhir

Gambar 3.3 Model Pengembangan Perangkat Lunak
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Adapun aktivitas-aktivitas yang dilalui sebagaiiketr
Analisis Kebutuhan
Pada tahap awal dilakukan analisis kebutuhan, prioselilakukan untuk
mengetahui informasi, model, dan spesifikasi daistemn yang
dibutuhkan.
Pembuatan Prototype
Pada tahap ini, akan dilakukan pembuatan prototygguai dengan
kebutuhan.
Evaluasi Prototype
Tahap dimana prototype dievaluasi apakah sudahkcetau belum
dengan kebutuhan.
Pengembangan perangkat lunak akhir
Melakukan pembuatan perangkat lunak yang telahkceesuai dengan
kebutuhan sekaligus melakukan penyelesaian pengeabgperangkat
lunak.
Pengujian Testing)
Tahapan selanjutnya adalah proses pengujian perarigkak, proses
pengujian ini dilakukan untuk memastikan perandkagk yang telah

dibuat telah sesuai dengan kebutuhan.
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McLeod dan Schell (2001) mengemukakan bahwa alalssan pemakai

maupun spesialis informasi menyukai mopteitotype adalah:

1.

2.
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Komunikasi antara analis sistem dan pemakai membaik

Analis dapat bekerja dengan lebih baik dalam mekamukebutuhan

pemakai;

Pemakai berperan lebih aktif dalam pengembangé&mnsis

Spesialis informasi dan pemakai menghabiskan leddlikit waktu dan usaha
dalam mengembangkan sistem;

Implementasi menjadi lebih mudah karena pemakaigetahui sistem yang

diharapkan.

Modd Yang Dikembangkan

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini adaldmpresi dan

dekompresi algoritma Huffman patike WAV.
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FileWAV

File WAV merupakan objek yang akan dikompresi. Sepgaing sudah

dibahas, bagiafile WAV yang akan dikompresi hanya bagi@unk data, sedangkan

bagian lain tidak akan dikompre€hunk data file WAV terdapat paddyte ke 45

hingga akhiffile.
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The Canonical WAVE file format

File offset Field 5
endian (bytes) field name I(?Jytege
g o ChunkID 4 The "RIFF” chunk descriptor
4
little: ChunkSize 4 The Format of concern here is
hig 8 (Ferriett 4 "W ANE", which requires two
12 sub-chunks: "fmt " and "data”
hig Subchunki ID 4
little: e Subchunk1 Size 4
little e AudioFormat 2
zz The "fmt ” sub-chunk
little HMumChannels 2
little a4 SampleRate 4 describes the format of
zs the sound information in
ittle . ByreRare + the data sub-chunk
little: BlockAlign 2
=4
little BitsPerSample 2
hig 5e Subchunk21D 4
40 The "data” sub-chunk
little Si ize El
44 . : . . .
5 Indlcatgs the size of the Baglan yang dlkompl’eSI
little § Souncll information and
data = J s :c ine-therau, und P (Chunk data)
= ata .
2 (byte ke 45 sampd&nd Of File)
Gambar 3.4 Bagian File WAV Yang Dikompresi
3.4.2 Algoritma Huffman

Algoritma Huffman sebenarnya merupakan algoritmangeesi yang dapat
diterapkan pada semua jenis baik unfii& biner maupurfile teks. Algoritma ini
efektif dengan rasio kompresi yang rendah jikaapad banyakedundancy data atau
perulangan data yang sama pétia

Pada program ini hanya akan dibuat kompresi danrdpkesi khusus hanya
padafile audio berjenis WAV dan mempunyaudio format berjenis PCM Rulse
Code Modulation) dan hanya mendukung jumlah kanal maksimum 2 eatal

(mono danstereo). Untuk jenis WAVIainnya tidak dapat dilakukan proses kompresi.
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3.4.3 Proses Kompres Algoritma Huffman

Berikut ini langkah-langkah proses komprdéide WAV dengan algoritma

Huffman :

1. Bacafile daribyte awal hinggabyte akhir data.

2.  Ambil informasiaudio format file, yaitu padabyte ke 21 untuk dicek apakdhe
valid untuk dikompresi.

3. Apabilafile valid, ambilchunk data file, yaitu byte ke 45 hinggayte akhir data
karena bagian ini yang akan dikompresi. Jika tilld, file tidak akan diproses.

4. Urutkan byte-byte data berdasarkan frekuensi kemunculan dari yardmgpa
banyak hingga paling sedikit muncul.

5. Mulai pembentukan pohon Huffman. Ambil dbgte data yang paling sedikit
muncul untuk digabungkan menjadi satu akar pohomgae dualeaf/daun,
urutkan kembali berdasarkan frekuensi kemunculan.

6. Ulangi langkah 4 dan 5 sampai akibyte file sehingga membentuk 1 akar pohon
tunggal.

7. Beri kodebit ‘0" untuk setiapleaf/daun sisi kiri dan kodeéit ‘1’ untuk setiap
leaf/daun sisi kanan.

8. Buat kodebit untuk setiapbyte data dengan menggunakan pohon Huffman,
simpan informasi kod®it dari setiapbyte beserta frekuensi kemunculémgte
tersebut dalam tabel Huffman.

9. Karena lbyte=8 bit maka kodebit yang terbentuk harus kelipatan 8, apabila

tidak maka dilakukan penambahan ekstra kaitleO’ pada akhirfile sebanyak



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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yang dibutuhkan. Ini diperlukan untuk menuige-byte datafile penggantifile
hasil kompresi).

Simpan informasi tabel Huffman dan penambahan &ksidebit tersebut pada
headerchunk data file. Ini diperlukan untuk proses dekompresi.

Ubah kodebit menjadibyte-byte datafile pengganti lyte file hasil kompresi).
Karena lbyte=8 bit maka kelompokkan kod®t masing-masing 8it.

Byte-byte datafile WAV berupa bilangan heksa. 1 bilangan hekshit4djadi 1
byte datafile=2 bilangan heksa.

Ubah kodebit yang telah dikelompokkan tersebut menjadi menfade-byte
data file pengganti ljyte file hasil kompresi) yang berupa bilangan heksa
berdasarkan aturan pada nomor 12.

Ubahaudio format file menjadiaudio format file terkompresi.

Tulis kembali menjadi sebudhe WAV dari byte-byte datafile pengganti ljyte
file hasil kompresi) tersebut dan headdwunk data file yang telah berisi

informasi tabel kode Huffman.

3.4.4 Proses Dekompres Algoritma Huffman

Dekompresi dapat dilakukan dengan dua cara, yangama dengan

menggunakan pohon Huffman dan yang kedua dengamgueakan tabel kode

Huffman. Pada penelitian ini, penulis menggunalkdatet kode Huffman.

Berikut ini langkah-langkah proses dekomprield WAV dengan algoritma

Huffman :

1.

Bacafile daribyte awal hinggebyte akhir data.
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Ambil informasiaudio format file, yaitu padabyte ke 21 untuk dicek apakdhe
valid untuk didekompresi.

Apabilafile valid, ambilchunk data file, yaitu byte ke 45 hinggayte akhir data
karena bagian ini yang akan dikompresi. Jika tilld, file tidak akan diproses.
Byte-byte datafile WAV berupa bilangan heksa. 1 bilangan heksbit4jadi 1
byte datafile=2 bilangan heksa.

Ubah byte-byte datafile terkompresi menjadi kodbkit kembali, 1byte=8 bit.
Ubah berdasarkan aturan nomor 4. Periksa heduek data file, apakah kode

bit yang terbentuk telah mengalami penambahan elkistpada proses kompresi.
Apabila iya, kurangi kodebit yang terbentuk sebanyak penambahan yang
dilakukan.

Setelah itu, ubah kodéit tersebut menjadbyte-byte data file asli (tidak
terkompresi) berdasarkan informasi yang terdapad pabel Huffman.

Kode bit untuk setiafbyte data tidak boleh menjadi awalan dari kduesetiap
byte data yang lain guna menghindari keraguan (amlaiguitlalam proses
dekompresi.

Bacabit pertama dari kodbit, lakukan pengecekan pada tabel Huffman apakah
kodebit tersebut merupakan kot dari salah sathyte data.

Apabila iya, ubah kodéit tersebut menjadoyte data kembali. Apabila bukan,
baca kembalbit selanjutnya hingga kodat tersebut merupakan kodbet dari

suatubyte data.

10. Ulangi langkah 8 dan 9 hingga akhir kdae
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11. Ubahaudio format file menjadiaudio format file asli (tidak terkompresi). Hapus
informasi tabel Huffman pada heaabunk data file.

12. Tulis kembali menjadi sebudite WAV dari byte-byte datafile dan headéiile.

35  FokusPendlitian
Fokus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengembangkan aplikasi atgmototype kompresi dan dekomprefie WAV
dengan agoritma Huffman.
2. Meneliti besarnya pengurangan ukufia WAV setelah dikompresi.

3. Meneliti hasilfile yang didekompresi, apakah kembali seperti sentalatalak.



